
JURMA: Jurnal Riset Manajemen
Vol. 1 No. 3 September 2023e-ISSN: 2985-7627, p-ISSN: 2985-6221, Hal 342-360DOI: https://doi.org/10.54066/jurma.v1i3.901

Received Juli 30, 2023; Revised Agustus 30, 2023; Accepted September 18, 2023
* Nia Rosita, niarosita314@gmail.com

Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Keaktifan Organisasi Terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa

Nia Rosita
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,

Universitas Muhadi Setiabudi, Indonesia
E-mail: niarosita314@gmail.com

Nurkhojin
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,

Universitas Muhadi Setiabudi, Indonesia

Khalid Iskandar
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,

Universitas Muhadi Setiabudi, Indonesia

Abstract. This study aims to determine the influence of the family environment and activeness in the
organization on the academic achievement of study students at the Hima of the Faculty of Economics,
Muhadi Setiabudi University. This research uses explanatory research with quantitative methods. The
technique used in this study used a saturated sampling technique with active student respondents
participating in the Student Association of the Faculty of Economics and Business, Muhadi Setiabudi
University. totaling 50 students. The data collection technique used a questionnaire, the analytical method
used was multiple linear regression.The results of this study show that: 1) Students who are active in
participating in HIMA are in the category of high academic achievement as much as 62%, those who fall
into the moderate category are as much as 32%, and those who fall into the less category are as much as
6%. 2) There is a positive and significant influence of the family environment on academic achievement.
There is a positive and significant influence of activeness in the organization on academic achievement.
There is a positive and significant influence of family environment and activeness in organizations on
academic achievement.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Keaktifan Dalam
Organisasi Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Studi Pada Hima Fakultas Ekonomi Universitas
Muhadi Setiabudi. Penelitian ini menggunakan penelitian explanatory research dengan metode kuantitatif.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh dengan responden
mahasiwa aktif yang mengikuti Himpunan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhadi
Setiabudi. berjumlah 50 mahasiswa. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner, metode analisis
yang digunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Mahasiswa yang aktif
dalam mengikuti HIMA yang masuk dalam kategori prestasi akademik tinggi sebanyak 62%, yang masuk
dalam kategori sedang sebanyak 32%, dan yang masuk dalam kategori kurang sebanyak 6%. 2) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi akademik. Terdapat pengaruh positif
dan signifikan keaktifan dalam organisasi terhadap prestasi akademik. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan lingkungan keluarga dan keaktifan dalam berorganisasi terhadap prestasi akademik.

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Keaktifan Organisasi, Prestasi Akademik
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LATAR BELAKANG

Pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) seiring dengan perkembangan zaman

dan kemajuan teknologi dituntut untuk selalu berkembang dan meningkatkan ilmu

pengetahuan untuk memenuhi pasar kerja yang semakin kompleks dan dinamis. Proses

pembelajaran dalam pendidikan yang terstruktur dan sistematis bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai yang dibutuhkan dalam

membangun kehidupan yang sukses. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting

dalam meningkatkan sumber daya manusia yang handal dalam menghadapi

perkembangan zaman yang semakin melek teknologi dan ilmu pengetahuan.

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bersifat formal

yang diharapkan dapat mewujudkan tujuan dari sebuah pendidikan. Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Muhadi Setiabudi memiliki 2 Program Studi (Prodi). Dari kedua

program studi tersebut terdiri dari prodi Manajamen dan prodi Akuntansi. Fakultas

Ekonomi dan Bisnis angkatan tahun 2021-2022 memiliki total 244 mahasiswa, dengan

jumlah 95mahasiswa FEB 2021, dan 149 mahasiswa FEB 2022.

Berdasarkan hasil observasi di Universitas Muhadi Setiabudi pada Fakultas

Ekonomi dan Bisnis mahasiswa FEB angkatan tahun 2021-2022 dimana ada beberapa

yang kurang mampu dalam mempertahankan nilai IPK setiap semesternya, hal ini yang

menyebabkan kemudian berdampak terhadap prestasi akademik yang mereka capai.

Berikut data nilai rata-rata IPK mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan tahun

2021-2022 dari semester ke semester. Mulai dari mahasiswa Manajemen dan Akuntansi

Angkatan 2021 dan mahasiswa manajemen dan Akuntansi Angkatan 2022.
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Gambar 1.

Daftar Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Indeks Prestasi Kumulatif

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2021

Sumber: Data Sekunder yang di Olah

Gambar 2.

Daftar Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Indeks Prestasi Kumulatif

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2022

Sumber: Data Sekunder yang di Olah

Berdasarkan data hasil daftar nilai rata-rata IPK mahasiswa FEB angkatan tahun

2021-2022, terdapat penurunan pada nilai rata-rata IPK mahasiswa manajemen angkatan

tahun 2021 pada semester 1 ke semester 2, dan semester 3 ke semester 4. Mahasiswa

akuntansi angkatan tahun 2021 juga mengalami penurunan pada setiap semesternya. Pada
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mahasiswa manajemen dan akuntansi angkatan 2022 mampu mempertahankan nilai IPK

dari semester 1 ke semester 2. Faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa

perlu diketahui dan diteliti sehingga dapat dilakukan upaya-upaya guna meningkatkan

prestasi belajarnya.

Dalam proses memperoleh hasil belajar ada bebarapa faktor yang secara

langsung dapat menjadi pengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal dalam diri tiap individu. Faktor internal sendiri merupakan

faktor yang ada dalam diri individu seperti kesehatan, motivasi, bakat, minat, dan sikap.

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, faktor lingkungan

memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi akademik mahasiswa. Faktor lingkungan

yang dimaksud disini merupakan faktor yang berasal dari luar mahasiswa itu sendiri

seperti lingkungan sekitar dengan teman kuliah, tetangga, dan yang paling penting yaitu

lingkungan keluarga yang dapat membantu mahasiswa dalam belajar.

Menurut Yusron (2013) sikap dan perilaku anak ditentukan oleh keluarga yang

merupakan lingkungan pertamanya. Banyak waktu dan kesempatan bagi anak untuk

berinteraksi dengan keluarga, interaksi tersebut sangatlah besar pengaruhnya bagi

perilaku dan prestasi seseorang. Keluarga memiliki pengaruh yang kuat terhadap

perkembangan kepribadian anak. Ayah, ibu, dan saudara ikut turut andil  dalam

keberhasilan anak. Pentingnya peran orang tua bagi perkembangan pribadi anak, baik

sosial, emosional, dan intelektualnya. Dengan tumbuhnya motivasi, kesadaran diri, dan

kemampuan-kemampuan yang dapat memberikan peluang sukses dalam proses belajar

pada diri anak.

Anak sebagian besar bisa menghabiskan waktunya di rumah, dengan melakukan

interaksi dengan anggota keluarga lainnya. Tanggung jawab orang tua bukan hanya

sekedar menyekolahkan, tetapi harus juga dapat mengawasi proses belajar anak etika di

rumah. Orang tua yang acuh tak acuh, dan kurang memantau perkembangan belajarnya

dapat menyebabkan anak kesulitan dalam belajar sehingga hal ini dapat mempengaruhi

hasil belajar dari anak. Sehingga hal ini yang menyebabkan peneliti berasumsi bahwa

lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan anak karena aktivitas di lingkungan

sekolah hanya dilakukan dari pagi sampai sore hari dan selebihnya dilakukan di

lingkungan keluarga.
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Dengan adanya pengembangan kegiatan kemahasiswaan di perguruan tinggi

mampu memberikan harapan bagi mahasiswa dalam meningkatkan bakat, minat, serta

potensinya dalam meningkatkan ilmu pengetahuan maupun kemampuan sikap

mahasiswa. Dalam mengikuti kegiatan kemahasiswaan, mahasiswa mendapatkan

manfaat dalam meningkatkan potensi yang dimiliki dan mengembangkan prestasi

mahasiswa di bidang akademik. Aktif ikut serta dalam kegiatan kemahasiswaan bukanlah

sebuah alasan bagi mahasiswa dalam meningkatkan prestasi di bidang akademik, tetapi

justru menjadi tantangan tersendiri untuk mahasiswa dalam meningkatkan prestasi

akademiknya dengan mengimbangi antara disiplin dalam belajar dengan baik.

Organisasi Himpunan Mahasiswa (HIMA) merupakan salah satu organisasi

mahasiswa yang ada di Universitas Muhadi Setiabudi. Dengan adanya Himpunan

Mahasiswa diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif bagi mahasiswa dalam

meningkatkan kualitasnya baik bagi Jurusan, Fakultas, maupun tingkat Universitas.

Masing-masing dari program studi memiliki wadah bagi mahasiswa untuk berorganisasi

yang dinamakan Himpunan Mahasiswa Manajemen Universitas Muhadi Setiabudi

(HMM UMUS) dan Himpunan Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhadi Setiabudi

(HIMAAKSI UMUS). Dengan adanya organisasi mahasiswa dijadikan wadah bagi

mahasiswa dalam mengembangkan bakat dan wawasan dalam segala aspek guna

menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan

spiritual. Serta membantu mengupayakan dalam mewujudkan visi dan misi Universitas

Muhadi Setiabudi.

Kampus juga menjadi tempat media berekspresi bagi mahasiswa, karena dengan

adanya kegiatan di kampus yang bisa diikuti oleh mahasiswa sesuai dengan minat

maupun hobi yang dimiliki masing-masing mahasiswa.  Berprestasi memiliki makna luas,

tidak hanya dalam bidang akademik melainkan dengan non akademik. Disinilah

kesempatan bagi mahasiswa dalam menyesuaikan dengan bakat dan minat masing-

masing. Untuk menjadi SDM yang berkualitas baik tidak hanya dari sisi akademik saja

melainkan juga harus memiliki jiwa kepemimpinan yang kemungkinan besar dapat

diperoleh dari mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi.

Dibalik manfaat yang didapatkan dalam berorganisasi,terdapat pula tantangan

yang harus dilalui yaitu dalam mengelola manajemen waktu. Hal ini berarti mahasiswa

harus dapat mengelola waktu untuk belajar, melakukan organisasi bahkan aktivias
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lainnya dengan baik. Jika mahasiswa aktif dalam suatu organisasi kemahasiswaan maka

cenderung memiliki waktu yang tidak maksimal dalam belajar yang memungkinkan akan

berakibat pada prestasi akademik mahasiswa tersebut. Disinilah mahasiswa didapatkan

mampu dalam menyeimbangkan antara prestasi bidang akademik dan pengalaman

organisasi.

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud mengetahui  “Pengaruh

Lingkungan Keluarga Dan Keaktifan Organisasi Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa

(Studi Pada Hima Fakultas Ekonomi Universitas Muhadi Setiabudi)”. Melihat hasil

penelitian yang diperoleh diharapkan mampu dijadikan sebagai masukan dalam

menentukan tindakan yang tepat dalam mengatasi masalah yang ada, sehingga dapat

terciptanya prestasi akademik yang baik.

KAJIAN TEORITIS

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan pilar utama untuk membentuk baik buruknya

pribadi manusia agar dapat berkembang dengan baik dalam beretika, moral, dan

akhlaknya. Menurut Slameto (2016:42) menyatakan bahwa “anak akan menerima

pengaruh dari keluarga berupa: Cara orang tua mendidik anak, relasi antara anggota

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga”. Apabila faktor-faktor

tersebut dapat dijalankan sesuai fungsi dan peranannya dengan baik, memungkinkan hal

ini dapat menciptakan situasi dan kondisi yang mampu mendorong anak untuk lebih giat

dalam belajar.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, lingkungan memiliki peran penting

dalam mewujudkan kepribadian anak, khususnya dalam lingkungan keluarga. Dalam hal

ini peran orang tua sangatlah penting dalam kehidupan anak kelak dimasa depan

mengingat orang tua sebagai peletak dasar kepribadian seorang anak. Melalui kehiduan

keluarga, kebutuhan akan kasih sayang dapat dipenuhi atau berkembang dengan baik, hal

ini disebabkan karena adanya hubungan darah antara pendidik dan anak didik.

Keaktifan Organisasi

Salah satu motivasi mahasiswa ikut serta dalam organisasi adalah untuk

mendapatkan kemampuan yang belum tentu didapatkan di bangku perkuliahan. Contoh

dari kemampuan tersebut meliputi kemampuan mengatur waktu, kemampuan birokrasi,
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kemampuan dalam surat-menyurat dan kemampuan lainnya. Melalui organisasi,

mahasiswa percaya bahwa potensi tersebut dapat diolah dan dikembangkan secara kreatif

sehingga memberikan kelebihan tersendiri bagi mahasiswa. Kelebihan tersebut

merupakan kelebihan yang tidak atau belum tentu dimiliki oleh mahasiswa lainnya yang

tidak aktif dalam organisasi (Kusuma, 2018).

Berdasarkan pendapat tentang prestasi dapat diketahui bahwa dari beberapa

faktor tentang prestasi belajar salah satunya adalah faktor sosial yang dapat di artikan

bahwa kampus termasuk kedalam faktor sosial. Yang dimaksud dari lungkungan kampus

disini sebagai lingkungan sosial bisa berupa kondisi di dalam kelas saat perkuliahan atau

kondisi di luar kelas yang bisa berupa komunitas atau keterlibatan aktif mahasiswa dalam

kegiatan organisasi yang ada di kampus.

Prestasi Akademik

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan menjadi sebuah hal yang

semakin penting untuk di perhatikan. Individu yang berkualitas diciptakan melalui peran

penting pendidikan. Kesuksesan di dalam ruang lingkup pendidikan sering kali dikaitkan

dengan prestasi akademik yang dicapai. Ahmad & Bruinsma (2014) menyebutkan bahwa

Prestasi akademik adalah kriteria yang digunakan untuk menilai kesuksesan mahasiswa

dalamm proses pendidikan mereka, sehingga penting untuk memahami faktor yang

berpengaruh, memprediksi, memediasi atau menyebabkan variasi prestasi akademik.

Maka dapat disimpulkan bahwa kerangka pemikiran merupakan sebuah

rancangan yang menjelaskan hubungan antara variabel dengan permasalahan yang

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka pemikiran dalam

penelitian ini adalah Lingkungan Keluarga (X1) dan Keaktifan dalam Berorganisasi

sebagai variabel bebas dan Prestasi Akademik (Y) sebagai variabel terikat. Berikut ini

gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini.
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Gambar 3.

kerangka berpikir

METODE PENELITIAN

Populasi menurut Sugiyono (2013) merupakan wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam

penelitian ini populasinya adalah mahasiswa yang secara aktif mengikuti Himpunan

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan tahun 2021/2022 di Universitas

Muhadi Setiabudi.

Penelitian ini penulis memfokuskan hanya kepada mahasiswa yang secara aktif ikut

serta dalam kegiatan organisasi HIMA FEB 2021/2022 . Dari jumlah populasi mahasiswa

FEB 2021/2022 yaitu 244 mahasiswa, terdapat 50 mahasiswa yang aktif mengikuti

organisasi HIMA FEB 2021/2022. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian

ini memiliki sampel yang berjumlah 50 mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa

Manajemen dan Akuntansi angkatan tahun 2021/2022.

Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel.

Dalam menentukan layak tidaknya suatu item yang akan digunakan. Pada umumnya uji

signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 yang artinya suatu item di

anggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Pengujian validitas dengan

menggunakan SPSS for windows dengan kriteria jika rhitung > r tabel maka pernyataan

tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut

dinyatakan tidak valid.

Lingkungan Keluarga

(X1)

Keaktifan dalam
Berorganisasi

(X2)

Prestasi Akademik
(Y)
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Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan pernyataan yang telah dinyatakan

valid dalam uji validitas. Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah rumus

Alpha Cronbach karena bentuk intrumen penelitian ini membentuk interval yang butir

pertanyaanya mempunyai skor 1 sampai 5. Uji reliabilitas intrumen dalam penelitian ini

menggunakan program SPSS versi 25.0. Variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria jika

nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka reliabel dan jika nilai cronbach’s alpha < 0,6 maka

tidak reliabel.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis

regresi linear berganda yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

Lingkungan Keluarga dan keaktifan dalam organisasi terhadap prestasi akademik

mahasiswa Universitas Muhadi setiabudi. Uji prasyarat analsis yaitu uji asumsi klasik.

Analisis ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara variabel independen dan

variabel dependen secara bersama-sama.

Pengujian hipotesis digunakan dengan uji F dan uji t. Uji F dilakukan untuk menguji

pengaruh semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Apabila

nilai signifikan ≤ 0,05 maka dinyatakan variabel bebas berpengaruh secara simultan

terhadap variabel terikat. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi

sebesar 5% atau 0,05 dengan kriteria penerimaan. Uji t pada penelitian ini memiliki tujuan

untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel bebas secara individual

dalam menerangkan variabel terikat. Apabila signifikasi nilai t terhitung ≤ 0,05 maka

variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. Selanjtnya dilakukan

pengujian hipotesis dengan uji F dan uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang bersangkutan

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov

pada SPSS 25.0. Pengambilan keputusan pada uji ini apabila nilai hitung kurang dari taraf

signifikansi 5% maka data tersebut tidak berdistribusi normal, dan jika nilai Asymp. Sig

≥ 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Signifikansi Keterangan

1 Lingkungan Keluarga 0,064 Normal

2 Keaktifan dalam Berorganisasi 0,053 Normal

3 Prestasi Akademik 0,200 Normal
Sumber: Data Primer yang diolah

Dari hasil tersebut menunjukan nilai Asymp.Sig (2-tailed) ketiga variabel lebih

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian dapat dikatakan

berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Pada uji linearitas ini dilakukan dengan bantuan SPSS 25.0 dengan memanfaatkan

table analisis of variance (ANOVA) yaitu dengan melihat taraf signifikan dari nilai

deviation from linearity, adapun dasar pengambilan keputusan yaitu apabila taraf

signifikansi deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear antar

variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya, apabila taraf signifikansi deviation from

linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan

variabel terikat.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

No Variabel F Hitung Signifikansi Keterangan

1 X1 dengan Y 0,848 0,652 Linearitas

2 X2 dengan Y 1,069 0,432 Linearitas

Sumber: Data Primer yang diolah

Hasil uji linearitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel independen

dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dengan

demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini memenuhi syarat linearitas dan data

variabel dapat dikatakan bersifat linier.
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Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahuinya dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation

Factor (VIF). Kriteria umum yang digunakan adalah nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF

lebih kecil dari 10. Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan bantuan SPSS

25.0.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan

1 Lingkungan
Keluarga

0,734 1.363 Bebas
Multikolinearitas

2 Keaktifan dalam
Berorganisasi

0,734 1.363 Bebas
Multikolinearitas

Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas dapat diketahui nilai

multikolinearitas antar masing-masing variabel bebas. Dari hasil tersebut menunjukan

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterosedastisitas menggunakan uji glejser. Jika korelasi koefisien lebih dari

0,05 maka tidak terjadi heterosedastisitas, dan jika korelasi koefisien kurang dari 0,05

maka terjadi heterosedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer yang diolah

Dapat dilihat dari tabel di atas, bahwa nilai signifikansi setiap variabel independen

memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan 0,05. Dengan nilai signifikansi

variabel lingkungan keluarga 0,695 dan variabel keaktifan dalam berorganisasi 0,182.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterosedastisitas pada variabel-

variabel yang digunakan oleh peneliti ini karena telah memenuhi syarat

heterosedastisitas.

No Variabel Signifikansi Keterangan

1 Lingkungan Keluarga 0,695 Tidak Terjadi
Heterosedastisitas

2 Keaktifan dalam
Berorganisasi

0,182 Tidak Terjadi
Heterosedastisitas
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Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh lingkungan

keluarga dan keaktifan dalam berorganisasi terhadap prestasi akademik Himpunan

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhadi Setiabudi Brebes. Analisi

data yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi

linear berganda.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi

Variabel Koefisien
Regresi

t Signifikansi

Lingkungan Keluarga
(X1)

0,001 2,602 0,012

Keaktifan dalam
Berorganisasi (X2)

0,004 8,619 0,000

Konstan 3,280
R 0,867
R2 0,751

Fhitung 71,032
Sig 0,000

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui persamaan regresi berganda

sebagai berikut:

Y = (3,280) – 0,001X1 + 0,004X2

Dari persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 3,280. Dari nilai konsta tersebut

menunjukan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.

Hal ini menunjukan bahwa jika semua variabel independen yang meliputi lingkungan

keluarga (X1), dan keaktifan dalam berorganisasi (X2) bernilai 0 atau tidak mengalami

perubahan, maka nilai prestasi akademik adalah 3,280.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel lingkungan keluarga (X1) yaitu sebesar 0,001.

Artinya nilai tersebut menunjukan pengaruh positif antara variabel lingkungan

keluarga dan prestasi akademik. Hal ini artinya jika variabel lingkungan keluarga

mengalami kenaikan 1 poin, maka variabel prestasi akademik akan mengalami

kenaikan 0,001 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda
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positif menunjukan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel

dependen.

3. Nilai koerfisien regresi untuk variabel keaktifan dalam berorganisasi (X2) memiliki

nilai positif sebesar 0,004. Hal ini menunjukan jika keaktifan dalam berorganisasi

mengalami kenaikan 1 poin maka prestasi akademik akan meningkat sebesar 0,004

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif

menunjukan pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R2)

Hasil nilai koefisien determinasi sebesar 0,751.  Dari hasil tersebut dapat

disimpulkaan bahwa besarnya variasi variabel independen dalam mempengaruhi model

persamaan regresi sebesar 75,1%. Berarti bahwa perubahan yang terjadi pada variabel

prestasi akademik dipengaruhi oleh variabel lingkungan keluarga (X1) dan keaktifan

dalam berorganisasi (X2) sebesar 75,1% dan sisanya 24,9% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti.

Uji F

Pedoman yang dipakai jika nilai Sig. F < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima,

yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan dan signifikan

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016).

Tabel 6. Hasil Uji F

Koefisien Regresi
Fhitung 71,032
Sig. F 0,000
Adjusted R2 0,741
R Square 0,751

Sumber: Data Primer yang diolah

Hasil hasil uji nilai F pada tabel 6 diatas menunjukan bahwa model persamaan ini

memiliki nilai F hitung sebesar 71,032 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang

meliputi lingkungan keluarga dan keaktifan dalam berorganisasi dalam penelitian ini

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Uji T

Uji T dilakukan bertujuan untuk menguji masing-masing variabel independen yaitu

lingkungan keluarga dan keaktifan dalam berorganisasi apakah berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen (prestasi akademik) atau tidak. Hasil uji analisis regresi

coefficient dengan menggunakan SPSS versi 25.0.

Tabel 7. Hail Uji T

Koefisien
Regresi

t Sig. T Keterangan

Konstanta 3.280
Lingkungan

Keluarga
0,001 2,602 0,012 Signifikan

Keaktifan dalam
Berorganisasi

0,004 8,619 0,000 Signifikan

Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa lingkungan keluarga diperoleh nilai

thitung sebesar 2,602 dan untuk nilai ttabel sebesar 1,678, yang berarti thitung > ttabel sehingga

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh lingkungan

keluarga terhadap prestasi akademik.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keaktifan organisasi diperoleh nilai

thitung sebesar 8,619 dan untuk nilai ttabel sebesar 1,678, yang berarti thitung > ttabel sehingga

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh lingkungan

keluarga terhadap prestasi akademik.

Pembahasan

Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Akademik

Dari hasil penelitian terlihat bahwa lingkungan keluarga mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap prestasi akademik. hal ini dapat dilihat dari nilai

signifikansi pengaruh lingkungan keluarga (X1) terhadap Prestasi Akademik (Y) adalah

0,012 yang berarti kurang dari 0,05 dan nilai F hitung sebesar 71,032. Hasil analisis

regresi X1 terhadap Y dapat diperoleh satu suatu persamaan regresi, yaitu Y = 3,280 +

0,001X1. Persamaan tersebut berarti jika nilai X1 meningkat sebesar satu satuan maka

nilai Y juga akan meningkat sebesar 0,001 satuan.
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Dengan kata lain bahwa semakin lingkungan keluarga mendukung semakin tinggi

prestasi akademik yang diraih oleh mahasiswa dan sebaliknya apabila semakin tidak

mendukung lingkungan keluarga maka semakin rendah pula prestasi akademiknya.

Dalam pelaksanaannya pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks dan

melibatkan berbagai pihak seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan

lingkungan masyarakat. Setiap lingkungan memiliki perannya masing-masing dalam

mendidik. Namun lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama

sehingga keberadaanya begitu sangat penting dan pendidikan dilingkungan keluarga

merupakan pondasi bagi pertumbuhan kepribadian anak selanjutnya. Lingkungan

keluarga berperan penting pada peningkatan mutu pendidikan dan lingkungan keluarga

juga menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk meningkatkan prestasi akademiknya.

Hasil pengujian pertama ini sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian terdahulu

yang juga mendukung adanya hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan

keluarga terhadap prestasi akademik yakni penelitian yang dilakukan oleh Shella Birra

Amilia (2020) yang berujudul “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi, Lingkungan Keluarga,

Dan Manajemen Waktu Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Aktif  Program Studi

Manajemen Tahun Angkatan 2018 Universitas Muhammadiyah Gresik” hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap

prestasi akademik Mahasiswa Aktif  Program Studi Manajemen Tahun Angkatan 2018

Universitas Muhammadiyah Gresik.

Keaktifan dalam Organisasi terhadap Prestasi Akademik

Dari hasil penelitian terlihat bahwa keaktifan dalam berorganisasi mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik. hal ini dapat dilihat dari nilai

signifikansi pengaruh keaktifan dalam berorganisasi (X2) terhadap Prestasi Akademik (Y)

adalah 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 dan nilai F hitung sebesar 71,032. Hasil

analisis regresi X1 terhadap Y dapat diperoleh satu suatu persamaan regresi, yaitu Y =

3,280 + 0,004X2. Persamaan tersebut berarti jika nilai X2 meningkat sebesar satu satuan

maka nilai Y juga akan meningkat sebesar 0,002 satuan.

Hasil analisis tersebut diperkuat oleh beberapa teori dan penelitian relevan. Aktif

dalam memgikuti organisasi merupakan salah satu hal yang sangat bermanfaat bagi

mahasiswa sendiri, mahasiswa mampu memanfaatkan waktu luangnya untuk

berorganisasi di kampus. Organisasi merupakan wadah bagi mahasiswa dalam
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mengembangkan diri sehingga diharapkan mampu berkreativitas, menyalurkan bakat,

dan meningkatkan pengetahuan. Memanfaatkan waktu dengan digunakan secara efektif

dalam mengikuti organisasi.

Hasil pengujian kedua ini sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian terdahulu

yang juga mendukung adanya hubungan yang positif dan signifikan antara keaktifan

dalam berorganisasi terhadap prestasi akademik yakni penelitian yang dilakukan oleh

Deivi Sulyanti (2019) yang berjudul ”Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap

Prestasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Aisyiyah Cabang Makassar Kota Makassar”

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh keterlibatan siswa dalam

mengikuti kegiatan organisasi terhadap prestasi siswa MA Aisyiyah Cabang Mahassar

kota Makassar.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari hasil penelitian, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi

akademik pada Himpunan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhadi Setiabudi. Hal ini ditunjukan dengan besarnya nilai Fhitung 71,032 dengan

signifikansi sebesar 0,000. Dan dilihat dari thitung = 2,602 dengan signifikansi 0,012

< 0,05, sehingga lingkungan keluarga secara parsial berpengaruh positif terhadap

prestasi akademik.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan keaktifan dalam berorganisasi  terhadap

prestasi akademik pada Himpunan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhadi Setiabudi. Hal ini ditunjukan dengan besarnya nilai Fhitung 71,032

dengan signifikansi sebesar 0,000. Dan dilihat dari thitung = 8,619 dengan signifikansi

0,000 < 0,05, sehingga keaktifan dalam berorganisasi secara parsial berpengaruh

positif terhadap prestasi akademik.

3. Dari hasil analisis yang sudah dilakukan, keaktifan dalam organisasi memiliki

pengaruh lebih bebas terhadap prestasi akademik dibanding pada lingkungan

keluarga. Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien regresi keaktifan dalam organisasi
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sebesar 0,004 atau lebih besar dari hasil koefisien regresi lingkungan keluarga yaitu

0,001.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga dan keaktifan dalam

berorganisasi terhadap prestasi akademik pada Himpunan Mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhadi Setiabudi. Hal ini ditunjukan oleh nilai

Fhitung 71,032 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga lingkungan

keluarga dan keaktifan dalam berorganisasi secara bersama-sama berpengaruh

terhadap prestasi akademik.

Saran

Berdasarkan hasil perhitungan dan kesimpulan tersebut, maka terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan:

1. Pentingnya lingkungan keluarga yang bisa membuat anak-anak merasa nyaman dan

aman. Dengan berusaha menjadi pendengar yang baik untuk anak tentang masalah

maupun kegiatan sehari-hari. Mempunyai waktu bersama keluarga atau hanya

sekedar mengobrol dengan anak sehingga anak lebih terbuka tentang perasaanya

maupun tentang kehidupannya. Memberikan situasi yang nyaman dan kondusif

untuk belajar dan mengerjakan tugas, menghargai dengan tidak menyalakan

televisi/radio dengan volume keras yang dapat mengganggu konsentrasi belajar.

2. Lingkungan kampus juga tidak kalah penting bagi seorang mahasiswa, dengan

diberikan wadah untuk mengembangkan minat merupakan salah satu fasilitas yang

diberikan oleh pihak kampus. Dengan harapan, mahasiswa mampu lebih

berkreativitas dan belajar satu sama lain. Namun dengan mengikuti organisasi,

diharapkan mahasiswa tetap fokus terhadap akademiknya. Dengan berusaha

membagi atau melakukan manajemen waktu dengan baik. Sehingga meminimalisir

terjadinya bentrok antara akademik dan organisasi.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian tentang faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik selain lingkungan keluarga dan

keaktifan dalam berorganisasi. Dan peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat

memperluas sampel dan populasi pada variabel lingkungan keluarga dan keaktifan

dalam berorganisasi. Karena dalam penelitian ini lingkungan keluarga dan keaktifan

dalam berorganisasi memiliki pengaruh 75,1%, sisanya 24,9% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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